MAJALAH ILMIAH FISIOTERAPI
Tndoncsia

Mamtg Pt tngg enidart R

e




Volume 1, Number 1, January 2014

Table of Contents
Articles

PENAMBAHAN ELASTIC BANDAGE PADA INTERVENSIDIATERML, ULTRAS ONIK DAN MAS SAGE

TRANSVERFRICTION DAPAT MENURUNKAN NYER [ AXIBAT CEDERA LIGAMEN KOLATERAL MEDIAL
LuTUT
1da Bagus Kelut Surya

KOMBINAST MASASELEBIH BAIK DISANDINGKAN XONTRAKS] ISOMETALK PADA INTER VENST MWD,

TENS DALAN FENURUNAN NYERI PADA KASUS SPONDYLOSIS CERVICAL
Made Bisma Wibawa, I Made Niko Winaya, I.G.N. Dedi Silakarma
INTERVENS | WILLLAM FLEXION EX ERCISE LESIH BAIK DARIMASASE PADA KOMB INASE IR DaN

TENS UNTUK PENURUNAN NYERL FENDERITA SPONDILOSIS LUNSAL

Andryanto -, Niko Winaya, Dedi Silakarma

PEMBERIAN TERAPIMICRO WAVEDIATHER MY (MW D) DAN QUADRICEPE EXERCISE [QE)LEBIH BAIX

DARIPADA PEMBERIAN TERA P! ULTRASONIK (US) DANQUADRICERS EXERCISE[QE) TERHADAR

PENGURANGAN NYERI FADA PENDER ITA OS TEOARTHAOSIS SENOI LUTUT

I Nyoman Suja, N. Adi Putra, Muh Irfan

INTERVENS I ULTRASOUND DAN FREE CARPAL TUNNEL EXERCISE LEBIH EF EXTIF DIS AND ING

ULTRAS OUND DAN GLIDING EXERCISE TER HADAP PENURUNAN NYERI PADA KASUS CARPAL TUNNEL
SYNDROME
- Daryono, Ari Wibawa, Ni Wayan Tianing

PEMBER IAN ULTRASOUND DAN FRICTION MASS AGE SAMA SAIK DENGAN ULTARAS OUND DAN S1OW

STROKE BACK MASSAGE FADA PENURUNAN NYERI PINGGANG BAWAH MYOGENIC

Bagas Dwi Raharjo, Ari Wibawa, Ni Wayan Taning

PENINGKATAN FLEKSIBILITAS OTOTHANS TRING PADA PEMSERIAN MYOFASCIAL RELEASE DAN

LATIHAN AUTO STRETCHING SAMA DENGAN LATIHAN STRETCHING X ONV ENS 10NAL

I Komang Sudptha Gage, Syahmirza Indra Lesmana, I Made Muliarta

I3

I3

I3

I3

I3

I3

I3



PEMBERIAN ULTRASOUND DAN FRICTION MASSAGE SAMA
BAIK DENGAN ULTRASOUND DAN SLOW STROKE BACK
MASSAGE PADA PENURUNAN NYERI PINGGANG BAWAH
MYOGENIC

! Bagas Dwi Raharjo, ? Ari Wibawa, * Ni Wayan Tianing

1. Mahasiswa Program Studi Fisioterapi. Fakultas Kedokteran Universitas Udayana
2. Staff Dosen Program Studi Fisioterapi. Fakultas Kedokteran Universitas Udayana
3. Staff Dosen Biokimia, Fakultas Kedokteran Universitas Udayana

bagasfisio/a/gmail com

ABSTRAK

Penderita nyeri pinggang bawah merupakan populasi yang banyak dijumpai dan
menghabiskan banyak dana dalam penyembuhannya. Nyen bersifat tumpul. dengan
intensitas bervariasi. Nyeri Pinggang Bawah Myogenic adalah nyen pinggang yang
disebabkan gangguan muskuloskeletal tanpa disertai gangguan newrologis antara
vertebra thorakal 12 sampai bagian bawah pinggul. Berdasar teori bahwa ulmrasound,
friction massage dan slow stroke back massage menurunkan nyeri otot. maka penelitian
i dilakukan dengan tujuan mengetahwi ulfrasound dan fiiction massage sama baik
dengan ulrasound dan slow stroke back massage dalam menurunkan nyeri pinggang
bawah myogenic. Metode penelitian ini adalah ekspenmental dengan rancangan
penelitian Pre and Post Test Group Design. sampel dibagi menjadi 2 (dua) kelompok
perlakuan yaitu ulfrasound dan friction massage 11 sampel dan ultrasound dan slow
stroke back massage 11 sampel. Selanjutnya dilakukan uji normalitas menggunakan
Saphiro Wilk., Uji homogenitas menggunakan Levene’s Tesr. Perbedaan rerata
penurunan VAS sebelum dan sesudah intervensi setiap kelompok diuji Wilcoxon Macth
paired Test. Dengan program SPSS versi 16.0 hasilnya p =0.003 dan p =0,001 lebih
kecil dani 0.03 (p = 0.05). Hal im1 berarti bahwa pada setiap kelompok terjadi penurunan
nyeri sebelum dan sesudah perlakuan secara bermakna. Uji statistik selanjutnya adalah
wji komparabilitas Mann-Whitey fest yang menunjukkan bahwa rerata VAS sesudah
perlakuan di antara kedua kelompok bermakna sama dimana nilai p = 0.001 lebih kecil
dari 0.03 (p = 0.05). Simpulan penelitian adalah : ultrasound dan friction massage sama
baikk dengan uifrasound dan siow stroke back massage dalam menurunkan nyeri
pinggang bawah myogenic pasien RS Purbowangi dan klinik mandin

Kata kunci: Friction massage, Nyeri pinggang bawah myogenic, Slow stroke back
massage. Ultrasound.



ULTRASOUND AND FRICTION MASSAGE AS GOOD AS
ULTRASOUND AND SLOW STROKE BACK MASSAGE IN
REDUCING MYOGENIC LOW BACK PAIN

ABSTRACT

Patient with lower back pain is a lot of population and spend a lot of money in
the cure. Pam 15 dull with varying intensity. Myozenic low back pain is back pain
because mmsculoskelstal disorders withour neurclomcal disorder berween versbras
thorakal 12 to the lower pelvis. Based on the theory that ultrasound, fricdon massage
and slow stroke back massage reduce muscle pain, this ressarch was conductad in order
toknownhnsumdandfmnonmzssazensgoodasuhnsmmﬂmﬂslwsmteback
massage m reducing myogenic lower back pain This ressarch method is
research desizn Pre and Post Test Group Desizn Sampel is divided into two (2)
treatment groups. namely ultrasound and fricdon massage 11 sampels and ultrasound
and slow-sooke back massage 11 sampels. Then performed using the Shapio Wik
nommality test, homogensiry test using Levene's Test Decrease in VAS mean difference
before and after each intervention group tested the Wilcoxon macth paired test. SPSS
version 16.0 with the result p = 0.003 and p = 0.001 less than 0.05 (p <0,05). This
means that mn every group there i3 a decrease pain before and after treatment were
siznificantly. The npext statistical test is the test of the comparability of the Mann-
Whitney test showsad that the mean VAS after wreamment between the two Zroups same
significant p-value = 0.001 which is smaller than 0.05 (p <0.05). Conclusions of
research are: witrasound and fmction massage as zood as ultrasound and slow stroke
back massage in reducing myogenic low back pain patients in Purbowanzi hospital and
Key Word: Friction massage, Myogenic low back pain, Slow stroke back massage,
Ultrasonnd

PENDAHULUAN beban dengan skap yang tidak

Nyeni pingganz bawah adalah erzononus, tulans belakang vans tidak
gangguan yanz banyak tejadi dalam normal, atau akibat penyakit terenm
kehidupan sshan-hari dan menyerang seperti penyakit degeneratif
semua mdividu tanpa terkecuali Nysn (Widyasruer, 2009). Aknvitas sehan-
Pinzganz Bawah (NPB) adalah suam han vyang memerijukan gerakan ke
sindroma nyeri yang terjadi pada daerah depan atau membunskuk dibanding
pingzangz bagan bawah dan menupakan gerakan ke bDelakang, duduk, berdin

work reiated musculoskeleral disorders. teralu lama atau postar mbuh yang
Pmyebabnympmggang bawah yang tidak tepat akan mengakibatkan nyeri
paling sennz ditemukan adalah pinzgang pon spesifik (Hananto, 2010).

kenennpn otot yang dikarenakan Sebagian besar kasus NPB temadi
posnnmbnbmgudaktepatﬂalvmg karena adanya pemicu seperti kepa
dapat mempenzaruhi timbulnya nyen bedebﬂunpenggmanmba'}ebﬂm.
mggngbamhadalahaknﬁnsduduk. spasme otot, szain, sprain anu diskus
posisi membungkuk dalam waktu yang vanz menyangza tuwlang  belakang,
lama, mensanskat dan mengangkur nammNPBJugadapatﬂuemkm

(%]



keadaan npon mekanik  sepern
ankylosing spondyiitiz dan osteoporosis.
(Lanif, 2007).

Nyeri dan  spames  otot-otot
pingzang bawzh yang berlangsunz lama
akan menyebabkan Luas Gerak Send:
lumbal terbatas Gangzuan yang
semacam imi disebut denzan Nyen
Pinzganz Bawah (NPB) Myogenic yang
arunya mengalami gansgzuan pada otot
daerah pinggang bawah dan sskitamya.
Di mana mnyerl pinggang bawah
mycgenic inl disebabkan oleh zanzzuan
atau kelainan pada unsur
musculoskeleral tanpa disertai gangsuan
neurciogist antara vertebra thorakal 12
sampai dengan bawah pingzul atau anus
(Paliyama, 2003).

Sebazian besar NPB myogenic
merupakan gangguan  yang  dapat
sembuh denfan sendinnya, pasien
dengan NBP myogenic akan mengzalami
penyembuban secara berahap dalam
tempo lebih dan 2 munggu dan hampir
00° membak dalam waktu 2 bulan.
Sementara 10% pasien akan mensalami
pyeri dalam waktu beberapa bulan
bahkan tahun (kronik) seshinzga akan
berkelanjutan, _sedmghn puncak

mnsiden nyen bawah adalah
pada usia 45-60 tahun (Melala &
Pinzon, 2004).

Dan wuraian diatas melatar
belakangzi pemulis unfuk mencoba
membenkan infervensi pada kedma

massage pada Kelompok 2. Ultrazound
merupakan modalitas terapt  fisik
dizunakan untuk membantu jannzan
lunak seperti otot pinggang untuk
merilekskan  otot vanz  spasme,
uirasound mempunyai dua efek yaitu
efek rhermai dan non thermai (Sears,
2012). Selain wifrgzound senng juga
diaplikasikan massage yaitu friction

dan e¢fwrage maszage. Friction
massage adalah salah samu  teknik
massage dimana dilakukan penskanan
vang cepat, menghasilkan efek
thermal dan bisa dibenkan pada
permukaan kulit atau pada lapisan
jarinzan  vang lebih dalam dan
bertujuan untuk menzurang: kekakuan
otot memsak dan  mensatasi
perlengketan janingan parut (scar
tissue) dan menyusun ulang serabut
otot dan lizamen ke dalam pola yang
lebth biofungsional (Fernandes, 2006),
metode  lainnya  senng  pula
diaplikasikan adalah Siow-stroe back
massage  yaita  masase pinggang
dengan usapan vang perlahan denzan

dan wakmu tertentu (Porter &
Pen'_v 2005). Cara kerja dan siow
soroke back massage (SSBM) ini
menyebabkan terjadinya pelepasan
endorfin, sehinzga memblok transmisi
stimulus nveri (Potter & Perry, 2005).
Kedua metode ini memulik: peran di
dalam penurunan nven pada kasus
nven pingsang bawah myogenic, oleh
karepa i penulis tertarik untuk
mengetahui apakah efek pembenan
uitrasound dan fricrion Massage sama
baik dengan wirasound dan slow
soroke  back  massage  untuk
menguransi nyven pinggang bawah
myogenic.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Rancangan penslitian ini adalah
penelitian  eksperimental  demgan
rancangan penchtian yang dizunakan
adalah Pre and Post Test Group Design
dan bertgjuan mengetabui pemberian
uitrazound dan friction mazzage sama
baik dengan witrasound dan siow sroke
back maszage pada penurunan nyen
pinzgang bawah myogenic .



Penzlitian i bertujuan
mengetabui tmgkat penurunan nyen
pada pasien nyeri pinzzang bawah
myogenic terhadap pemberian
uitrasound dan fiction massage
dengan wirasound dan siow stroke
back massage. Penurunan nyen diukur
denzan Visual Analouge Scale (VAS).
Hasil dan pengukuran VAS akan di
analisis dan dibandingkan antara
kelompok Penerapan 1 dan Keslompok
Penerapan 2.

Populasi dan Sampel

Populaz target dalam penslitian ini
adalah seluruh pasien penderita myen
pingzang bawah myogenic. Populasi
terjangkau dalam penelitian ini adalah
szluruh pasien pendenita nyen pinggans
55 tahun, tidak ada defisit neurologis
vangz datanz ke Poliklinik Fisioterapi
RSU Purbmng bulan Juli 2013 dan

dfberihn wirasound dan friction

magnkahdﬂm’mmggu
Perlakuan 2 akan

dbenhn witrasound dan siow soroke

teknik puwrposne sampling. Purposnve
sampiing  yaitu pemiihan sampel
dengan menetapkan  subjek  yang
memenuhi kritenia penelitian
dimasukkan dalam penslifian sampai
kurun wakta tertenty, sehingga jumlah
respondsn  dapar terpemmbi  Pepentu
krteria  sampel sanzat membantu
pmelmnmntmengtmgxbushasﬂ
penclitian  Dalam penelitan  imi

menssumakan modalitas uizasownd dan
Jriction massage dengan uirasound dan
siow sooke bock massage dengan
inkiusi dan eksklusi yang telah
dnenmkuSampelpm&hnmmadahh
semua pasien dengan nyen pinggang
bawah mgogenic. Eemudian dbam
menjadi dua kelompok yangz hasilnya
akan diolah dengzan SPSS vers: 16

Instrumen Penelitian

VAS adalah gans lurus yanz
manzzambarkan intensitas nyen yang
ada. pada sedap wjungnya dimulai 0 cm
sampai 10 cm. Skala amaloz wisual
tdak melebel subdivisi. Skala i
memberikan kebebasan upmum pada
khenurmkmenanmpmasihnnvm
VAS merupakan pensukuran nyen
vang lebih sensmfkmkhmdapn
menzidentifikastkan setiap ook
rangzkaan (Potter & Pemry, 2003).

Dalam amalisis data pada
beberapa wi statistik, antara lain :

1. Upi stapstik  deskniptif  unmuk

menganalizis unwr, jenis pekerjaan

dan berat badan

Uji normalitas data denzan Saphiro

Wilk Test, untuk menzetahui

sebaran data terdistribusi nommal

atau tdak nommal Apabila nila

sagmifikansi lebih besar dan 0,05

(p=0.05). maka data berdistibusi

normal.

3. Uji bhomogenitas data dengan
leven's test. unmuk menentukan
data mempunyai sebaran data
homogzen atau ddak. Apabila nilai
signifikasi lebih besar dan 0,05
(P=0.03), maka daa bersifat
homogen.

4. Analisis komparas: -

2 Wiicoxon match pair test
b. Mann-whimgy test

=



HASIL PENELITIAN

Dari  hasil pengolahan data

sebazal berkur.
rm:mmdnmm
Unarr, Jomis

a = 0,05. Didapatkan hasil p = 0.05
didapatkan data homogen

Tabel 3 Uji Beda Rarata Pamrman Nysri Pada

0,003

pakm&nB-ann
Ponerzpam kelozpok 1 dam kelongpok 2
=3 Baloopok Sslompok
pekatjaxa  Purbkunl Parlaleaan 2
(o=11) (=11}
Jexiah Jumaloh
Sats 5 4$545% 6 5%
Dinmis M55 5 454%%
Unex (t2) 3418 7.66 39555176
538 (kz) 68,36=356 M.I8=2483
Unruk menentukan uji statistik yang

akan dipumakan maka dilakukan wji
pormalitas dan homogenites data hasl
t2st sebelum dan sesudah perlaluan Uji
mmalnzsdmmmmggtmkans@mm
Wik Test, sedangkan wi homogenitas
mengzunakan Lovene Im

Tabel 2 Uji Noomalzas dan Uji Eomoganita:

: Uji
Uz Nommalitas Hemogsar
Saphzo Wik Teat Lowem's Tost

Vas Kool an

V“Sr:anpkm?a

Halompck
Porbkuaxn
PeTest 0025 0.018 0,808
Poz
Tost 0018 0017 0727
Selisth 0165 0.013 0388
Uji nomalitas data dengan Saphiro Wik
Tesr, beruwuan wnmk mengetahui
distribusi data masing-masing kelompok

perlakuan.  Batas  kemaknaan yang

dlgunahnadahha 0.05. Didapatkan
hasil p < 0.05 maka dikatakan babwa

Ujt bomogenitas data
Levene _Tm.

dengan
bertwuan  unnk
mengetabui  vanasi  data  Bams
kemakmaan yang dizunakan adalah

Untuk mengzuji ugnifikas: dua
sampel yang saling berpasangan pada
Kelompok Pelakuan 1 pada data vangz
berdistmbusi tidak pormal menggunakan
Wi non parametrik wilcoxon match pamr
fesr. Dan didapatkan hasil p < 0,05 yane
berarti wirasound dan friction massage
dapat memmunkan nyen pada myen
pmggang  bawah mpogenic  secan
bermakna

Untuk menzuji signifikasi dua
sampel yang saling berpasangan pada
Kelompok Pelakuan 2 pada data yangz
berdistmibusi tidak pormal menggunakan
il non parametrik wilcoxon match par
tezr. Dan didapatkan niai p < 0,035 vang
berarti uitrasound dan siow stroke back
massage dapat menumunkan myen
pmgzang bawah mpogenmic  secana
bermakna.

Tabel 4 Upz Beda Rarata dam Selisth Pemrunan
Nyun: Pads wnasound dxn fricrion massope dan
nlmmddn:.log soroke hack masiage dalam

meemrexkan kams myun pingzang
myogenic
Kempek N 2 p
S0
Sheduey Rkl AL e
Felskuan LR+ =
Kebopd2 1l oo
2182
Souty bRl AL gag e
Pelakhuan 209 -
Kelopet 2 11 0831
-
Kbk | 11 Toes
Sclisid Y am
¢ 27
Kebopot2 11 200




Dan didapatkan hasil p JOOSyang
berarti terjadi pemunuman nyern secam
bemakna pada kedua kelompok nanmm
odak berbeda secara signifikan. Hal imi
menunjukkan bahwa pada Kelompok
Perlakuan 1 dan Kslompok Perlakuan 2
sama baik dalam pengurangan myeri
pinggang bawzh myogenic.

PEMBAHASAN
Karalteristik Sampel
Karakteristik pada peneliian ini
didapatkan Remta usia sampel yang ada
sebaza sampel pepsliian acalah 3418
nhmpadaxebmpotlmw.ﬁm
pada Eelompok 2, Remta pskemjaan
vmgdnnasukkmsebagmsampel
pemlmmachlahlﬁpadal{elanpokl
dan 1,45 pada Kelompok 2. Rerata berat
badan pasien yanz dimasukkan untuk
sampel penelitan adalah 68,36 kg pada
Kelompok 1 dam 7018 kg pada
Eelompok 2. Dan data tersebur dapat
dikarakan bahwa kasus nyen pingzang
bawah mpyogemic teadi pada wusia
produktif napmumn umsur jenis pskefjaan
dan berar badan relanve ddak
menzzambarkan kecenderunzan tarten.

Efek Pemberian Ultrasound dan
Friction massage
Renta keluhan nyen pada nyen
pinggans bawah mpogenic sesudah
dibernikan perlakuan pada belompok 1
penurunan

Wiicoxon March Paired Test d:pemleh
nilai p pada kelompok 1 (p = 0.003)
meminjukan bahwa pada kelompok 1
tardapat perbedaan bermakna (p<0,03)

pada penuruman nyeri pinggang bawah
myogenic. Friction (menggerus) adalah
dan furun secara bebas Fricoon
(mengzumakan wung jar atwu ibu jan
dengzan mengseruskan melingkar sepemi
spiral pada bazlan otot terenm
Tujuannya adalah membantu
menghancurkan  mpylogiosis.  yaitu
timbunan sisa-sisa pambakaran ensrz
(asam ILaktat) yang terdapar pada otot
vang menyebabkan pengerszan pada otot
yang memicu pmmculnya migger point
vang benakibat nyen (Best er al., 2008).

Hal ini juga dipaparkan oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan
olkh Sutini (2012) untuk pezawai medis
di Sioam Hospital Sunabaya
membuktikan babwa massgge dan
uirasound  berpengaruh dalam
memunkan nyen pingzang bawah
miogenik petugas kesshatan Siloam
Hospital Surabaya. Dimana mekanisme
pengurangan nyen dengan wirasound
didapat dan efek termal yang berupa
penyerapan  gelombang suara  yang
menzakibatkan surkulasi darah
meningkat dan non termal vang benupa
kawvias dan  microsreaming  yang
befunzs mempercepat pebatkan dan sel
(Sears, 2010) dan masase menggunakan
gerakan lembut dengan arah tertentu
akan membanfu caian yang bensi
nuins bisa lewat. Hal im membantu
pengangkutan sisa metabolisme dan
asam laktat serta memfasilitasi otot
unfuk mendapatkan oksigen dan nurtisi
y:q.gd:gnmkmmmkpmsespabmlm
jannzan (Fernandes, 2006).

Efek Pemberian [Trasonnd dan slow
stroke back massage
Rerata keluhan nyenn pada

nyenn pinggang bawah mpyogenic
sesudsh  diberikan perlakuan pada

Kelompok 2 mengalami penurunan
nven dxba.ndmgkansebehnndxbenhn
peﬂa.kuan Berdasarkan pengujian



!npotesxs dengan menggunakan uj
Wiicoxon Match Paired Test dxperoleh
nilai p pada Kelompok 2 (p = 0.003)
menunjukan bahwa pada Kelompok 2
terdapat pervedaan bermakna (p=0,03)
padapenmumnye:ipinggmgbawah
myogenic. Hal imi juzsa telah
disebutkan  sebelumnya  dengan
penalitian yang telah dilakukan Mzshul
(2010) pada pendenta nyen pinggang
bawah dengan pembenan wirasound
vang berfungsi untuk mempercepat
penyembuban dengan memperbaiki
sirkulasi jarinzan lokal, percepatan
fase awal dan akhir peradangan
memproduksi kolagen yang hilang dan
memberikan efek vasodilatas:
sehinzgza elastisitas janngan
meningkat dan nyen berkurang. Hal
ini menpunjukkan bahwa wirasound
mempengaruhi  infensitas  nyen
penderita nyeri pingzang bawah.
Mekanisme dan siow stroke back
massage im dengan usapan Yang
perlahan membenkan sensast haneat
denzan menzakibatkan wvasodilatasi
pada pembulh damh  lokal
Peninskatan peredaran darah karema
vasodilatasi pembulub darah pada area
vang divsap sehinzea aktivitas sel
meninzkat dan akan menzuransi rasa
saknkmaspammbe:kmng Hal
i serupa dengan penelitian yang
dilakukan oleh Adhiyati (2011) pada
penderita nyenn pinzgang bawah
dengan pembezim siow soroke bock
masiage yang memumjukan adanya
bahwa siow stroke back massage
mempengarahi  infensitas oyen
pendenta nyeri pingzang bawah.

Perbedaan Penurunan Nyeri Anfara

bermakna (p<0.05) anfara remta niai

selisth peurununan nyen Kslompok 1
dan rerata nila selisth peourununan myen
Kealompok 2. Hal ini merunjukkan bahwa
pemberian wirasound dan  fhicrion
massage sama bak pembenian
uirrasound dan siow soroke back massage
pada psmunman nyer pingzmng bawah
myogenic Massage dalam  hal im
memupakan manipulasi dan  struknhar
Jannzar lurak vang dapar wenenarzian

meninskatkan jangkauan gerak send:
serta mengurangi nyen (Best of ai., 2008).
Hal mi berdasarkan penslitian yang telah
dilakukan sebehumnya oleh Sitepu 2007)
dimana d dalamnya terdapat berbagai
jemss massage sepert fiction massage
dan slow soole back massage pada
kondisi kelslahan dan kekakuan otot,
dalam pembenan aplikasi modaiitas i
akan berbeda tersamhung jemis massage
vang diberkan sepemi pada fcrion
massage yang bemupa penekanan secara
berulang pada jaringan yang mengalami
Spasme azZar janngan terebut terulur dan
menghilangkan  kekakuan  janngan
sehingza nyen berkurang, maupun pada
mehwkmymgpadl



dan kskakwan otot. Densan adanya
penzurangan nyeri pada otot maka akan
menimbulkan gerakan yang nyaman dan
aknﬁaske:]qmmahnmm;mmaknml
vang berakibat knalitas
hidup yang lebth baik dani setiap individu.

Keterbatasan Pepelifian

1. Jumiah sampel yang terbatas belum
bisa mengzambarkan hasil vang

cakupannya
2 Ada sampel denzan tingkat
pendxﬂmymgmbams.sehmgp
memungkinkan interpretasi  hasid

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasad fisi Jiti
vang telah dilakukan dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa:
Pembenan wirasound dan fricrion
maszsage sama baik dengan wirasownd
dan siow sooke back massage pada
penurunan nyernl pingganz  bawah
mycgenic.

Saran
1 Pemlman ni dapax dijadikan acuan

atau pengembanzan penelitian yang
sejems

2. Masyarakat ssbagzai pengzuma jasa
kesehmhu’lpenekmmdzpat
dijadikan acuan dalam mengurangi
nyeri pada kasus nyer pingzanz
myogenic  sehingza  tecapainya
kualitas kemja vyanz bak vang
berakibat natknya kualitas hidup dani
tiap individu.
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